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Kelelahan pada pekerja merupakan hal yang sering terjadi dan perlu diketahui 

penyebabnya, kondisi ini terjadi pada UMKM Keripik Singkong Bojonegoro 

yang berlokasi di Depok, Jawa Barat. Proses pengolahannya mulai dari 

pengupasan, pencucian, perajangan, perendaman, sampai pengepakan masih 

menggunakan tenaga manusia dan dikerjakan secara manual dengan alat yang 

sederhana. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa postur tubuh pekerja 

pada masing-masing stasiun kerja dan merancang usulan perbaikan metode 

kerja atau stasiun kerja untuk meminimalkan resiko cedera pekerja saat 

bekerja. Metode yang digunakan adalah wawancara langsung dengan 

kuesioner Nordic Body Map, perhitungan Antropometri, dan merancang dengan 

Autocad dan Autodesk Inventor. Hasil perhitungan Antropometri digunakan 

sebagai dasar merancang adalah tinggi pinggang dalam posisi berdiri 105,8cm, 

panjang paha diukur dari pantat sampai ujung lutut 67,16cm, tinggi lutut dalam 

posisi berdiri atau duduk 51,39cm, tinggi lutut dari lantai sampai pangkal paha 

bawah 43,79cm dan lebar pinggul 50,55cm.  

 

Abstract 

 

Fatigue among workers is something that often occurs and the cause needs to be 

known, this condition occurs in Bojonegoro Cassava Chips MSMEs located in 

Depok. The processing are peeling, washing, chopping, soaking to packaging 

involves human labour with manually simple tools. The purpose of this study is to 

analyse the posture of workers at each workstation and to develop a proposal for 

improving work methods to minimise the risk of injury. The methods used are 

Nordic Body Map, anthropometric, design with Autocad and Autodesk Inventor. 

The results of the anthropometric are: elbow height in standing position 105.8 cm, 

thigh length from the buttocks to the tip of the knee 67.16 cm, knee height in both 

standing and sitting positions 51.39 cm, knee height from the floor to the base of 

the lower thigh 43.79 cm and hip width 50.55 cm.   

https://doaj.org/
http://u.lipi.go.id/1544409008
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1. PENDAHULUAN 

UMKM merupakan salah satu usaha padat karya yang mampu menyerap tenaga di sektor informal 

sehingga sering dianggap sebagai salah satu penopang perekonomian di Indonesia(Qonita et al., 

2018)(Waisnawa et al., 2019). UMKM keripik singkong merk Bojonegoro mempunyai tenaga kerja sejumlah 

enam orang yang mempunyai tugas yang lumayan padat. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa keripik 

singkong adalah salah satu produk turunan dari hasil pertanian singkong yang cocok dijadikan unit bisnis. 

Pangsa pasar keripik singkong masih sangat luas jika dilihat dari kegiatan produksi yang dilakukan oleh usah 

keripik singkong merk Bojonegoro ini.  

Usaha keripik singkong yang masih dilakukan secara konvensional menyebabkan kapasitas produksi 

keripik rendah. Keripik yang dihasilkan dijual secara curah dengan menggunakan kantong plastik sebagai wadah 

sehingga harga jualnya menjadi rendah. Pemasaran keripik singkong juga masih sangat terbatas di wilayah kota 

depok  dan sekitarnya. Pembuatan keripik singkong ini dilakukan 2-3 kali dalam satu minggu. Industri rumah 

tangga atau home industry merupakan suatu peluang usaha yang mulai bermunculan dalam era sekarang 

karena semakin sempitnya lapangan kerja yang tersedia. Industri semacam ini dapat dikelola di dalam rumah 

sehingga dapat dipantau setiap saat. Usaha kecil semacam ini dikelola oleh orang-orang yang memiliki 

hubungan kekerabatan. Modal yang dibutuhkan usaha ini sedikit dan alat-alat yang digunakan bersifat manual. 

Proses pengolahan keripik singkong yang dilakukan oleh UMKM merk Bojonegoro  ini mulai dari pengupasan, 

pencucian, perajangan, perendaman, sampai pengepakan masih menggunakan tenaga manusia dan dikerjakan 

secara manual dengan alat yang sederhana 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa postur tubuh pekerja pada masing-masing stasiun kerja dan 

merancang usulan perbaikan metode kerja atau stasiun kerja untuk meminimalkan resiko cedera pekerja saat 

bekerja. Pengumpulan data pada penelitian ini akan dilakukan dengan cara wawancara terhadap pekerja dan 

menggunakan kuesioner Nordic Body Map untuk mengetahui bagian tubuh pekerja yang tidak nyaman atau 

merasakan sakit(Purbasari, 2019)(Faradilla et al., 2019). 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan pekerja yang masih bekerja dengan metode yang tidak ideal 

atau tanpa dukungan stasiun kerja (meja atau kursi) yang ergonomis. Bekerja dalam waktu yang lama dengan 

keadaan tersebut bisa menyebabkan cedera. Selanjutnya diusulkan perancangan kursi fleksibel untuk mengatasi 

kelelahan tersebut dengan menggunakan software Autodesk Inventor dan AUTOCAD(Sathishranganathan et al., 

2019).  

 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti usaha kecil keripik singkong merk Bojonegoro adalah 

penelitian deskriptif kualitatif,  yang berlokasi di kota Depok. Sumber data yang digunakan adalah data primer. 

Data primer dengan cara wawancara dengan pemilik UMKM beserat para pekerja dan pengukuran langsung 

postur tubuh pekerja yang terdiri dari lima pekerja. Kelima pekerja tersebut bertanggungjawab terhadap lima 

stasiun kerja yang terdiri dari pencucian singkong, pengupasan singkong, pemotongan/ perajangan singkong, 

pembuatan tungku api untuk persiapan penggorengan dan penggorengan singkong sampai menjadi keripik. 

Data wawancara dengan pekerja adalah mengenai keluhan pekerja di masing-masing stasiun kerja yang 

nantinya akan diolah menggunakan Nordic Body Map (NPM). Melalui NPM ini mudah untuk mengetahui bagian 

otot yang mengalami keluhan dengan tingkat keluhan mulai dari Tidak Sakit, Agak Sakit, Sakit dan Sangat Sakit. 

Setelah mengetahui keluhan sakitnya maka mulai pembuatan rancangan dengan menghitung dimensi tubuh 

pekerja UMKM(Maulana & Budianto, 2022). Selajutnya perancangan menggunakan metode Antropometri dan 

Autocad untuk hasil 2D serta Autodesk Inventor untuk 3Dnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan awal dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan di proses pembuatan keripik 

singkong  bojonegoro dengan observasi kondisi lingkungan usaha. Selanjutnya dilakukan observasi pada 

pengamatan pembuatan keripik singkong bojonegoro, kemudian wawancara dengan pemilik hingga pekerja. 

Ditemukan salah satu masalah yang dihadapi pekerja pembuatan keripik singkong adalah terdapat beberapa 

stasiun kerja yang memiliki metode kerja atau fasilitas yang tidak ergonomis dengan tubuh pekerja. Oleh karena 
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itu, didapati ada pekerja yang mengeluh sakit pada beberapa bagian tubuh. Pencarian teori dan studi literatur 

untuk menunjang pengabdian masyarakat ini adalah mengenai ilmu ergonomi, postur kerja atau Antropometri, 

perhitungan percentil dan Nordic Body Map (NBM). 

 

Nordic Body Map (NBM 

Pengumpulan data kuisioner menggunakan NPM dengan cara meminta para pekerja untuk memberikan 

penilaian terhadap bagian tubuhnya yang dirasakan sakit selama melakukan aktivitas kerja merujuk skala likert 

yang telah ditentukan. Selanjutnya pekerja mengisi formulir kuesioner Nordic Body Map, pekerja cukup memberi 

tanda ceklis (√) pada bagian tubuh mana saja yang dirasakan sakit sesuai dengan tingkat keluhan yang 

dirasakan pekerja.  

Menurut Santoso et al (2014) dalam (Dewi, 2020) kuesioner Nordic Body Map dapat digunakan untuk 

mengetahui lebih detil bagian tubuh yang mengalami gangguan atau rasa sakit saat bekerja, meskipun bersifat 

subjektif, namun kuesioner ini sudah dinyatakan valid dan terstandarisasi. Setelah data kuisioner dikumpulkan, 

selanjutnya akan dilakukan penilaian skor terhadap individu dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert 

tersebut berupa tingkat keluhan tidak sakit dengan rincian berikut: 

a. Skor 1: tidak sakit (tidak merasakan gangguan pada bagian tertentu) 

b. Skor 2: agak sakit (merasakan sedikit gangguan atau rasa nyeri pada bagian tertentu) 

c. Skor 3: sakit (merasakan ketidaknyamanan pada bagian tubuh tertentu) 

d. Skor 4: sangat sakit (merasakan ketidaknyamanan pada bagian tertentu dengan skala yang tinggi) 

  

Tabel 1. Klasifikasi tingkat risiko berdasarkan total skor individu 

 

Skala 

Likert  

Total Skor 

Individu 
Tingkat risiko Tindakan Perbaikan 

1 

2 

3 

4 

28-49 

50-70 

71-90 

91-122 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Belum diperlukan  

Mungkin diperlukan 

Diperlukan tindakan segera 

Diperlukan tindakan menyeluruh sesegera mungkin  

    

 

Anthropometri 

Salah satu alat hitung yang digunakan untuk merancang produk yang sesuai dengan bentuk tubuh dan 

dimensi manusia adalah Anthropometri. Berasal dari bahasa Yunani dibagi menjadi dua kata yaitu kata anthro 

yang berarti “manusia” dan metri yang berarti “ukuran”(Rochmanu et al., 2022). Antropometri adalah studi 

tentang dimensi tubuh manusia. Data anthopometri diperoleh melalui perhitungan dimensi tubuh yang 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data Antropometri Yang Diperlukan Untuk Perancangan Produk 
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Percentil 

Data yang dikumpulkan selanjutnya dilakukan perhitungan Percentil untuk mengetahui ukuran produk 

yang akan dirancang. Karena yang akan dirancang adalah kursi fleksibel maka data-data yang dibutuhkan 

adalah dimensi tubuh yang diambil hanya beberapa saja dari gambar 1. 

1. Tinggi siku dalam posisi berdiri tegak – TSB  

2. Panjang paha yang di ukur dari pantat sampai dengan. ujung lutut (PP) 

3. Tinggi lutut yang bisa di ukur baik dalam posisi berdiri ataupun duduk (TL) 

4. Tinggi lutut diukur dari lantai sampai bawah paha (TPO) 

5. Lebar pinggul (LP) 

 

Macam Percentile dan Cara Perhitungan dalam Distribusi Normal 

 

Tabel 2. Percentile dan perhitungan dalam Distribusi Normal 

 

No Percentile Perhitungan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

1-st 

2,5-th 

5-th 

10-th 

50-th 

90-th 

95-th 

97,5-th 

99-th 

𝑋 − 2,325 𝜎𝑋 

𝑋 − 1,96   𝜎𝑋 

𝑋 − 1,645 𝜎𝑋 

𝑋 − 1,28    𝜎𝑋 

𝑋 

𝑋 + 1,28   𝜎𝑋 

𝑋 + 1,645 𝜎𝑋 

𝑋 + 1,96   𝜎𝑋 

𝑋 + 2.325 𝜎𝑋 

   

 

Keterangan: 

𝑋̅   = mean (rata-rata sampel) 

σ   = standar deviasi (SD) 

 

Menurut Panero dan Zelnik (2003) dalam (Mutmainah, 2019), persentil ke-50 memberi gambaran yang 

mendekati nilai rata-rata dari suatu kelompok tertentu. Suatu kesalahan yang serius pada penerapan suatu data 

adalah dengan mengasumsikan bahwa setiap ukuran pada persentil ke-50 mewakili pengukuran manusia rata-

rata pada umumnya, sehingga sering digunakan sebagai pedoman perancangan. Kesalahpahaman yang terjadi 

dengan asumsi tersebut mengaburkan pengertian atas makna 50% dari kelompok. Sebenarnya tidak ada yang 

dapat disebut “manusia rata-rata”(Suhartono & Mindhayani, 2020). 

 

Hasil wawancara dan perhitungan 

Wawancara awal yang dilakukan adalah menghitung tinggi badan pekerja UMKM dan ukuran dimensi 

tubuh lainnya yang dibutuhkan untuk perancangan kursi fleksibel. 

Tabel 3. Pengukuran dimensi tubuh pekerja UMKM dalam sentimeter 

 

Pekerja Pekerjaan TSB PP TL TPO LP 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

Tukang cuci singkong 

Tukang kupas singkong 

Tukang potong singkong 

Penjaga tungku api 

Tukang goreng keripik  

107 

109 

106 

104 

103 

59 

60 

67 

55 

56 

53 

53 

53 

51 

54 

46 

46 

46 

44 

44 

50 

46 

44 

46 

48 

       

 

 

Perhitungan kuesioner diperoleh gambaran keluhan otot yang diderita oleh pekerja UMKM sekitar 

pungguPg dan anggota tubuh bagian bawah. Sedangkan perhitungan total skor individu diperoleh hasil tingkat 

risiko tinggi dan sangat tinggi. 



Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2024, 7(1), Pages 212-219 

 

 

Page 217 of 219 

 

Tabel 4. Perhitungan total skor individu dengan Nordic Body Map 

 

Nama 

Pekerja 

Pekerjaan Total Skor 

Individu 
Tingkat risiko Tindakan Perbaikan 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

Tukang cuci singkong 

Tukang kupas singkong 

Tukang potong singkong 

Penjaga tungku api 

Tukang goreng keripik singkong 

88 

97 

89 

104 

99 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Segera 

Sesegera mungkin 

Segera 

Sesegera mungkin 

Sesegera mungkin 

     

 

Tabel 5. Hasil wawancara bagian tubuh yang tidak nyaman dengan Nordic Body Map 

 

No Jenis keluhan Total Skor  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Sakit Pada Punggung 

Sakit Pada Paha Kiri 

Sakit Pada Paha Kanan 

Sakit Pada Lutut Kiri 

Sakit Pada Lutut Kanan 

Sakit Pada Betis Kiri 

Sakit Pada Betis Kana 

Sakit Pada Pergelangan Kaki Kiri 

Sakit Pada Pergelangan Kaki Kanan 

Sakit Pada Kaki Kiri 

Sakit Pada Kaki Kanan 

19 

19 

19 

19 

19 

20 

20 

20 

20 

19 

19 

   

 

Bagian tubuh yang mempunyai total skor tertinggi ada pada punggung dan dominan pada tubuh bagian 

bawah atau kaki karena pekerjaan mereka nyaris semuanya dalam posisi berdiri dengan mengandalkan kaki 

sebagai tumpuan. 

 

   
 

Gambar 1.  Posisi tubuh pekerja UMKM 

 

Pengujian Statistik 

Data dimensi tubuh untuk pembuatan rancangan diuji kenormalannya dengan menggunakan Uji 

Normalitas Kolmogorov-Smirnov. Perhitungan dari SPSS menunjukkan bahwa seluruh data dimensi tubuh sudah 

normal, dapat dilihat pada baris terakhir,  Asymp. Sig diatas α=0,05(Putri et al., 2022). 
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Gambar 2. Hasil perhitungan SPSS untuk uji normalitas 

 

Tabel 6. Hasil Pengukuran Antropometri dalam sentimeter 

 

No Parameter yang diukur Mean  SD Percentil 10th Percentil 50th Percentil 95th 

1 

2 

3 

4 

5 

TSB 

PP 

TL 

TPO 

LP  

105,8 

59,4 

52,8 

45,2 

46,8 

2,39 

4,72 

1,10 

1,10 

2,28 

- 

- 

51,39 

43,79 

- 

105,8 

- 

- 

- 

- 

- 

67,16 

- 

- 

50,55 

       

 

Perancangan dengan Autocad (2D) dan Autodesk Inventor (3D) 

Perhitungan Antropometri pada tabel 4 menjadi acuan perancangan desain kursi fleksibel dengan 

memasukkan nilai percentil dari lima parameter yang diukur. Ukuran yang lainnya menyesuaikan dengan fungsi 

yang nantinya dipergunakan yaitu panjang atau pendeknya penyangga dudukan bagian bawah kursi dan bagian 

atas kursi. 

 

 
 

Gambar 3. Desain kursi fleksibel  
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4. KESIMPULAN  

Penelitian mengenai postur tubuh pekerja UMKM keripik singkong Bojonegoro dapat disimpulkan 

bahwa pekerja mengalami kelelahan karena melakukan pekerjaan yang sama secara berulang-ulang, seperti 

pekerjaan yang membutuhkan posisi berdiri atau membungkuk dalam waktu lama. Dengan adanya 

perancangan kursi fleksibel ini diharapkan pekerja UMKM dapat bekerja lebih nyaman dan tentunya akan 

meningkatkan produktifitas pekerjaan mereka. Sehingga produksi keripik singkong dapat lebih banyak yang 

pada akhirnya menambah penghasilan dan kesejahteraan para pekerja UMKM(Tarunokusumo et al., 2022). 
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